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ABSTRACT

The present community service aimed to give coasalt in order to solve of many
problems related to Balinese customs and culfthre.activity of community service was
conducted on Bali Shanti office, located at Gradusthool of Udayana University
building, Denpasar. It can be concluded that tipaases of Bali's society were positive
to the service. The consultation activity were raded by 102 participants during 2009.
The origin of the participants were from Bl Bercent, other places in Indonesia 15
percent, and expatriat 5 percent. The problemudsed in the consultation activity were
among others family problem 60 percent, villagstoms legal drafting (awig-awig
desa adat) 25 percent, culture 10 percent, d&ngercent others.
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PENDAHULUAN

Keunikan budaya Bali yang dibentengi oleh desa dala hukum adat Bali, telah
melambungkan Pulau Bali sebagai daerah tujuan avigahg cukup terkenal baik di
kalangan wisatawan nusantara maupun mancanegam@. Bavinsi Bali, sektor
pariwisata telah lama menjadi primadona penghasiilsd. Sumbangan sektor pariwisata
terhadap pendapatan daerah Bali dari tahun ke tédnus meningkat mengungguli
sektor-sektor lainnya. Namun demikian, gemerlapdyaia kepariwisataan tidak saja
menarik minat para wisatawan untuk datang berkgyjuetapi juga merangsang
kehadiran kaum pendatang untuk berebut rezekiadrath ini. Terlebih lagi memasuki
era pasar bebas yang memberi kemudahan bagi orsing antuk bekerja atau
melakukan kegiatan usaha di Bali, dikhawatirkan nakaenambah kompleksitas
permasalahan di Bali.

Masalah-masalah yang dimaksud antara lain terle@igan hukum internasional, hukum
nasional dan kesulitan dalam menciptakan kehasaanantara kedua hukum tersebut
dengan keunikan budaya Bali, desa adat dan hukatrBzdi.



Mengatasi masalah yang muncul di bidang hukum natonal dan hukum nasional,
dapat diselesaikan melalui aparat penegak hukum atstitusi pemerintah yang
berwenang. Tetapi untuk menciptakan keharmonistarakedua bidang hukum tersebut
dengan budaya Bali, desa adat dan hukum adatrBHitif lebih sulit dilakukan, karena
memerlukan koordinasi yang baik antara lembaga gandukum, tokoh adat dan
intelektual di bidang budaya Bali. Gejala dishanmbanyak dijumpai belakangan ini
seperti timbulnya kasus pelanggaran nilai-nilaitédmlaya masyarakat oleh investor,
komplik masyarakat dengan pemilik hotel, sertaukdsasus adat lainnya, yang
menuntut adanya lembaga tertentu yang memiliki letensi dalam penanggulangan
masalah tersebut.

Atas dasar tersebut Lembaga Pengabdian kepada MkayalUniversitas Udayana
memandang perlu membentuk Pusat Pelayanan KonsittagKebudayaan Bali, untuk
melakukan kajian-kajian ilmiah terhadap berbagaisateh yang menerpa Bali. Di
samping itu, membantu masyarakat Bali atau pihaig y@erkepentingan lainnya dalam
mengantisipasi dan menanggulangi masalah sosialhd&om yang terkait dengan
budaya Bali, desa adat dan hukum adat Bali, dalteskbatas yang sesuai dengan pola
ilmiah pokok Universitas Udayana, serta tugas poldlak fungsi universitas sebagai
lembaga ilmiah.

METODE PEMECAHAN MASALAH

Pesatnya perkembangan pariwisata Bali telah membaplikasi yang sangat serius
bagi kehidupan masyarakat adat di Bali. Kasus yaegonjol diantaranya pelanggaran
terhadap nilai-nilai adat, munculnya komplik antanasyarakat adat dengan investor,
tourist, penduduk pendatang, serta kasus-kasusaatdata.

Upaya yang ditawarkan untuk mengatasi permasalabeebut adalah melalui
pelayanan konsultasi kepada masyarakat yang sdddimpt dengan kasus-kasus adat.
Melalui konsultasi tersebut diharapkan timbul peamatn dan persamaan persepsi
mengenai suatu permasalahan adat sehingga perhaasdirsebut dapat diselesaikan.
Masalah-masalah yang dikonsultasikan diinventayid@sus yang dianggap urgen dan
dominan terjadi selanjutnya dilokakaryakan dengamdatangkan berbagai nara sumber
yang terkait dengan masalah yang bersangkutanl ptasbahasannya didokumentasikan
dalam bentuk buku adat/budaya Bali.

Kegiatan konsultasi dilaksanakan selama tahun pa€8 setiap hari kerja. Berlokasi
di Gedung Pasca Sarjana Universitas Udayana, JhudBman Denpasar.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian pelayanan konsultasitagtaya Bali memperlihatkan
bahwa ternyata kegiatan tersebut mendapatkan apirgang cukup luas dari masyarakat
khususnya yang tersangkut kasus-kasus adat, beakasperseorangan, kelompok (desa
adat), maupun investor yang akan menanamkan madaltay telah beroperasi di Bali
telah banyak menggunakan jasa konsultasi lembagédembaga ini selain dipandang
berkompeten dalam memberikan pemecahan kasus-leaifoudaya, ternyata juga
merupakan lembaga konsultan adat/budaya Bali sditumga yang ada sampai saat ini.

Selama tahun 2009, tercatat sebanyak 102 oratagngl ke Bali Shanti untuk
berkonsultasi mengenai berbagai hal terkait derfgdkum adat Bali dan kebudayaan
Bali. Dari jumlah tersebut 60% diantaranya berkaitdengan masalah hukum
kekeluargaan seperti perkawinan, pengangkatan geakeraian dan waris. Ada juga
yang datang untuk berkonsultasi tentang masalablipan awig-awig sebanyak 25% ,
sebanyak 10% mengkonsultasikan masalah budayaisagsk, pasar tradisional, dan
berbagai hal tentang keberadaan desa pakramanlidiSB&ain itu, sekitar 5% datang
untuk berkonsultasi tentang investasi di Bali ditildari aspek hukum adat Bali dan
kebudayaan Bali (Tabel 1).

Tabel 1. Permasalahan yang Dikonsultasikan ke&alnti tahun 2009.

NO Permasalahan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. Hukum kekeluargaan (perkawinan, 61 60
pengangkatan anak, perceraian dan
waris)
2. Penulisan awig-awig 26 25
3. Budaya (subak, pasar tardisional 10 10
desa pakraman dll)
4. Investasi di Bali 5 5
Jumlah 102 100




Bila diperhatikan mengenai asal pengguna jasautiass sebanyak 80% yang
datang berkonsultasi umumnya masyarakat Bali, aelk®% orang luar Bali terutama
dari Jakarta dan sekitar 5% orang asing/inve3iao€| 2).

Tabel 2. Daerah Asal Klien yang BerkonsultasBkdé Shanti

NO Daerah Asal Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. Masyarakat Bali 82 80
2. Masyarakat luar Bali (Jakarta) 15 15
3. Wargal/investor asing ( luar 5 5
negeri)
Jumlah 102 100

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Mengacu kepada hasil kegiatan pengabdian kepadgamastat dalam rangka
pelayan konsultasi adat/budaya Bali, maka dapahdigkan hal-hal sebagai berikut :
Pusat Pelayanan Konsultasi Adat/Budaya Bali mernda@spon positif dan membawa
manfaat yang sangat besar bagi masyarakat adai)\agstor ditandai dengan banyaknya
jumlah klien yang memanfaatkan jasa konsultasebers Masalah yang dikonsultasikan 60
% diantaranya menyangkut masalah rumah tangga, R&¥aitan dengan awig-awig desa
adat, 10% masalah budaya Bali, dan 5% investaal. g&gguna jasa konsultasi, sebanyak
80 % berasal dari orang Bali, 15% masyarakat ladir(Bakarta), dan 5 % orang asing.

Saran

Melihat hasil pelaksanaan pengabdian masyarakatdampat disarankan : Hasil
pengkajian yang telah dilakukan oleh Universitagydtha mengenai permasalahan yang
sedang berkembang di masyarakat khususnya ter&agad adat perlu ditindaklanjuti
dengan sosialisasi kepada masyarakat. Selanjpeydinaan terhadap masyarakat adat
perlu dilakukan secara berkesinambungan.
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